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Penelitian ini tentang â€œKontrol Sosial Masyarakat Dalam Memperkuat Nilai Syariat Islam (Suatu Studi Pada Masyarakat
Gampong Lamteumen Timur)â€•. Tujuan penelitian: (1) Untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap kontrol sosial (2)
Untuk mengetahui bentuk kontrol sosial masyarakat dalam memperkuat nilai syariat islam di Gampong (3) Untuk mengetahui
kendala yang dihadapi dalam memperkuat syariat islam di Gampong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis deskriptif. Lokasi penelitian di kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh, Gampong Lamteumen Timur, Dusun Teratai (Lorong
Goheng). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara. Subjek penelitian berjumlah 15 orang. Dari hasil
penelitian menunjukkan: (1) Pemahaman Kontrol Sosial, pada umumnya masyarakat telah memahami apa itu Kontrol Sosial dan
bagaimana penangananya, seperti yang dilakukan oleh pelaku usaha kos-kosan maupun warung/kios yang memperhatikan
mengenai jam operasional kegiatan, pelaksanaan aturan dari pusat (Pemda), aturan Gampong dan Dusun. (2) Adapun bentuk
kontrol sosial masyarakat dalam memperkuat nilai Syariat Islam berupa: adanya penertiban, sosialisasi dan pembentukan Muhtasib
Gampong dari pihak Aparatur Gampong maupun Dusun. Dan bagi pelaku usaha Kos-kosan maupun Warung/kios adanya peraturan
jam operasional kegiatan, selektif dan teliti terhadap Tamu/Orang baru, dan pelaksanaan himbauan dari Gampong maupun Dusun.
Melaksanakan aturan atau himbauan dari Gampong maupun Dusun. (3) Kendala yang dihadapi dalam memperkuat Syariat Islam,
untuk kendala dikelompokan menjadi dua yaitu eksternal dan internal, untuk internal pada umumnya masyarakat, pelaku usaha
kos-kosan maupun warung/kios, dan Aparatur Gampong/Dusun kendala hanya pada berkurangnya anggota Pemuda Dusun,untuk
selebihnya tidak ada kendala berarti. Sementara faktor eksternal perlunya bantuan moril maupun materil oleh Pemerintah Kota. (1)
Masyarakat, Pelaku Usaha Kos/Warung, dan Aparatur Gampong maupun Dusun di harapkan Bersinergi dalam pengoptimalisasian
Kontrol Sosial dalam memperkuat Nilai Syariat Islam dan di harapkan upaya-upaya dalam kontrol/mengawasi dan penguatan Nilai
Syariat tetap terjaga. (2) Pemerintah daerah melalui dinas terkait diharapkan lebih memperhatikan terhadap Gampong-gampong
yang memerlukan perhatian khusus, khususnya dalam pengoptimalisasian pengawasan, penertiban masalah sosial khususnya
pengawasan Nilai Syariat Islam, baik bantuan berupa Moril maupun Materil.
